ABSTRAK

Faizal Bayu Nurfalah (1211040046), 2026: Nilai Ekospiritual Dalam Kearifan
Lokal (Studi Kasus Pelestarian Lingkungan Oleh Masyarakat Adat Baduy).

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh krisis lingkungan global dan nasional yang
semakin memprihatinkan akibat modernisasi dan industrialisasi yang berorientasi
pada eksploitasi alam. Pandangan antroposentris telah mengikis nilai spiritual
manusia terhadap alam, sehingga menimbulkan krisis ekologis yang berdimensi
fisik dan spiritual. Dalam konteks ini, masyarakat adat Baduy menjadi contoh nyata
komunitas yang berhasil menjaga keseimbangan ekologis melalui sistem nilai dan
tradisi leluhur (pikukuh karuhun) yang menekankan kesederhanaan, harmoni, dan
penghormatan terhadap alam.

Tujuan penelitian ini adalah mengkaji nilai-nilai ekospiritual dalam kearifan
lokal masyarakat Baduy serta memahami bagaimana sistem kepercayaan mereka
menopang pelestarian lingkungan. Penelitian ini juga berupaya menunjukkan
relevansi nilai-nilai adat Baduy terhadap pengembangan paradigma pelestarian
lingkungan berbasis spiritualitas dan budaya lokal.

Kerangka berpikir penelitian ini berpijak pada teori Seyyed Hossein Nasr yang
menyatakan bahwa krisis ekologi modern bersumber dari krisis spiritual manusia
yang kehilangan pandangan sakral terhadap alam. Dalam perspektif ekospiritual,
alam dipahami sebagai teofani atau manifestasi dari Nama-Nama Ilahi. Pandangan
ini sejalan dengan keyakinan masyarakat Baduy yang menempatkan alam sebagai
entitas sakral yang harus dijaga dalam keseimbangan kosmik.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif-deskriptif dengan teknik
observasi, wawancara, dan studi literatur. Data primer diperoleh dari masyarakat
dan tokoh adat Baduy, sedangkan data sekunder berasal dari literatur yang relevan.
Analisis dilakukan secara interpretatif terhadap simbol, nilai, dan praktik adat untuk
menyingkap makna spiritual dalam perilaku ekologis masyarakat.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa sistem kepercayaan Sunda Wiwitan
menempatkan alam sebagai bagian dari kehadiran Tuhan. Nilai-nilai seperti
pelestarian leuweung kolot (hutan larangan), penolakan terhadap teknologi
destruktif, dan gaya hidup sederhana mencerminkan kesadaran ekospiritual yang
tinggi. Kesadaran tersebut menegaskan keterhubungan manusia, alam, dan Tuhan
dalam satu kesatuan spiritual yang harmonis. Dengan demikian, kearifan lokal
masyarakat Baduy merupakan manifestasi konkret ekospiritualitas yang relevan
sebagai model alternatif pelestarian lingkungan berkelanjutan berbasis nilai
spiritual dan budaya lokal.
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